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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengauice Per Conception
pada kawin alam terhadap penampilan reproduksi babi Landrace persilangan. Usaha peternakal
babi merupakan salah satu usaha yang menghasilkan produk sebagai sumber protein hewar
maupun sumber pendapatan keluarga yang mempunyai arti ekonomi yang sangat penting.
Penelitian dilakukan di Br. Puseh, Desa Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan
berlangsung selama 5 bulan. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompo
(RAK) yang dibagi menjadi tiga kelompok dengan dua perlakuan dan setiap perlakuan
menggunakan 5 ekor indukan babi, sehingga induk babi yang digunakan sebanyak 30 ekor.
Penelitian ini menggunakan perlakuan dengan mengawinkan induk babi sebanyak satu kali dan
dua kali. Variabel yang diamati adalah lama kebuntingan, litter size, berat lahir, berat sapih,
dan umur sapih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama kebuntingan batu berbeda
tidak nyata antara 113 dan 114 hari. Hasil penelitian pada variabel berat lahir menunjukkan
hasil yang berbeda tidak nyata antara 1,3 dan 1,7. Litter size yang dihasilkan dari setiap
perlakuan pengawinan induk babi berbeda tidak nyata a@téralan 12 ekor, dan hasil
penelitian menunjukkan adanya kenaikan jumlah litter size pada periode kelahiran selanjutnya.
Berat lahir yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 1,3 kg sampai 1,7 kg. Berat sapih yang
diperoleh dalam penelitian ini adalald dampai 7,5 dan umur sapih yang digunakan adalah
umur 30 hari. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan b&kwéce Per Conception
tidak berpengaruh terhadap penampilan reproduksi babi Landrace persilangan. Hal ini berarti
bahwa pengawinan indulabi cukup dilakukan satu kali.

Kata kunci: Service per conception, penampilan reproduksi, kavalam, babi landrace
persilangan
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EFFECT OF SERVICE PER CONCEPTION ON NATURAL MATING ON
THE REPRODUCTIVE PERFORMANCE OF CROSSBRED
LANDRACE PIGS

This studyaims to find out how the effect of Service Per Conception on natural mating
on the reproductive performance of crossbred Landrace pigs. The pig farming business is one
of the businesses that produces products as a source of animal protein as well @s @A$our
family income which has a very important economic meaning. The research was conducted in
Br. Puseh, Perean Village, Baturiti District, Tabanan Regency, lasted for 5 months. The design
used was a group random design (GRD) which was divided into freegs with two
treatments and each treatment used 5 sows, so that the sows used were 30 heads. This stud
uses treatment by mating sows once and twice. The variables observed were pregnancy
duration, litter size, birth weight, weaning weight, and weaiigg. The results showed that
the duration of gestation for sows was not significantly different between 113 and 114 days.
The results of research on the birth weight variable showed that the results were not
significantly different between 1.3 and 1.7. eTlitter size produced from each mating
treatment of sows was not significantly different between 9.6 and 12 pigs, and the results of
the study showed an increase in the number of litter sizes in the subsequent birth period. The
birth weight obtained in th study was 1.3 kg to 1.7 kg. The weaning weight obtained in this
study was 7.0 to 7.5 and the weaning age used was 30 days. ased on the research results, it ca
be concluded that Service Per Conception has no effect on the reproductive performance of
crossbred Landrace pigs. This means that mating of sows is only done once.

Keywords: Service per conception, reproductive appearance, naturating, crossbred
landrace pigs

PEDAHULUAN

Suwb se&tor pdernakan mepunyai peanan pating dalam meunjang kebutuhan
masyarakat $mgai smmba bahan makanan dalamritek protean hewani. Usaha peernakan
babi meupakan salah sauuisaha yang meghasilkan prodkisebagai smbe protén hewani
maypun sunbe pendapatan Kearga yag mempunyai arti &onomi yang sangat péng.

Pdernakan babi di Bali nmaegang peanan pating dalam meyediakan daging babi
untuk upacara adat danpacara kagamaan. Rernakan babi tesebar diséuruh kabyaten di
Bali termasik Kabypaten Tabanan, yang mapakan wilayah pganian dan pernakan dimana
mayoritas masyarakatnyarpeofesi sdagai péani pgernak. Kéoutuhan akan daging babi di
Bali cukup tinggi karma meupakan salah satdaeah pariwisatayang banyak dikmjungi
wisatawan baik mancagara mapun dometik yang megkomsunsi daging babi. Data
menunjukkan bahwa pogasi tenak babi khausnya di Bali pada tamu2021 skitar 436.800
ekor dan taho 2022 sbanyak 371.499ker.
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Usaha bternak babi menpunyai dua tyuan yaituuntuk mempeaoleh hasil prodisi
(daging dan nilai konomi bagi pternak yang megusahakannya) s& dalam kpentingan
social bulaya masyarakat. Merut Kojo et al. (2014), salah $a jenis tenak potong
nonruninansia sleagai payumbang prota yang téah diaku sduruh dunia adalah tenak babi.
Sdain itu, menurut Sihombing (2006), fuan pendiharaan babi adalahntuk mdestarikan
tradisi dalam satu keluarga, utuk memenuhi corak kéidupan dea dimana babi pperan
sebagai mate kebudayaan dalam bbagai pacara adat istiadat, dantuk berpartisipasi aktif
dalam pegadaan pangan nasional rpan internasional. Womo dan Wahymingsih, (2010),
medaporkan bahwa teak babi adalah salah satenghasil daging, pauk organik dan biogas.

Dilihat dari pean tenak babi tesebut karena tenak babi meiliki keungguan lain
karena meupakan jais tenak mamaliayang maghasilkan anak dalam quah banyak
(polytocois). Sondangt al. (1999) tenak babi mmiliki keungguan séagai peghasil daging
untuk dikembangkan dalam rangkarpenuhan pemintaan akan prote hevani. Ada beerapa
keunggdan tenak babi yakni pgumbuhannya yang qeat, konvesi pakan yang sangat baik
dan mulah beadaptasi degan lingkungan sea pesentasekarkasnya dapat meapai 65%
80%.

Pdernak akan medapat kentungan bila hasil prodsi mencapai standar yang
ditetapkan. Ada beerapa sifat kalitatif ternak babi yang lrenanfaat konomi maeguntungkan
peternak, s@eti daya prodisi, jumlah dan bobot anakan saat lahir, disapih dansditxan,
mortalitas redah sda disiensi peiggunnaan pakan yang tinggi. Namyrodiktivitas tenak
babi masih bem optimal, olé karena ity dilakukan penditian tentang p@ampilan reroduksi
induk babi Landrac@ersilangan yang miguti litter size umur sapih dan érat sapih.

Secara umum pdernak babi ingin medapatkan atamempeoleh hasil yang maksimal
dari hasilSevice pe Concetion (S/C)pada kawin alam. Meawinkan indid babi degan
mengawinkan skali dan ataudua kali meupakan sah satuhal yang dapat dilalkan olén
peternak, degan harapan mepeoleh hasil ldih maksimal. Peernak babi di Banjar Ragh,
Desa Pecan, Keeamatan Batuti, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, yang masih lakekan
pengawinan indl babi seara alam, seng menanyakan tekait efektivitas S/C skali dan atau
dua kali pada indki babi, magingat hasil peditian Lotu et al. (2017) yang meyatakan bahwa
paritas atadrekuensi beanak tidak bgengarlh nyata (P>0,9) teehadapS/C.Oleh karena ity
penulis ingin mdakukan peditian terkait pengarth S/C pada sisten kawin alam téhadap
penampilan rerodiksi babi Landraceersilangan degan peakuan p&gawinan satkali dan

dua kali.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penditian ini dilakukan séama 5 blan di Banjar Pseh, Desa Peean, Ke&amatan
Batuiti, Kabupten Tabanan, Provinsis Bali. Rgitian ini dimuai dari tahap pesiapan,
pdaksanaan, dan analigista.

Babi Landrace Persilangan

Penditian ini menggunakan 3 kempok indik babi Landracepersilangan vyaitu
kelompok indikk yang béum penah beanak dagan kisaran mur 6 bdan, kdompok indik
yang penah beanak 1 kali degan ksaran mur 12 bdan, dan kedmpok indik yang sdah
pernah beanak 2 kali degan kisaranmur 18 buan.

Ransum dan Air Minum

Ransun yang dibelkkan dalam peditian ini yaitu ransum yang dissun sendiri oleh
peternak dexgan ssunan formilasi ransm: dedak padi (25%), fung jagng (50 %),
konsentrat (25%), dan ditambahkan 800 grmne /100 kg ransmon.

Pembeian air minum dilakikan searaad libitum mdalui nippleyang tesedia di dalam
kandang. Air yangliberikan yakni air yang b@sal dari smur bor. Penbeaian air sunur bor
diharapkan mampmenguangi resiko meminum air yang basi kandungan kaporit yang dapat
menggangukesehatan tenak.

Kandang

Kandang yang diguakan pada pelitian ini adalah kandang dgan sisten kandang
bateai, dimana kandang bage ini dibagi majadi dwa bagian yakni kandangntuk induk
bunting dan umtuk induk mdahirkan. Uhtuk kandang indk bunting memiliki ukuran panjang 2
m, lebar 60 cm, dan tinggi 1 m. &angkan atuk kandang indk mdahirkan meniliki ukuran
yang hampir sama dgan kandang indubunting, yang mmbedakan hanya kandang irkdu
mdahirkan meniliki halaman disisi kanan dan kiri mastngasing mailiki lebar 80 cm
dengan panjang nmgikuti panjang kandang. mduk sdiap kandang indki bunting atagun
induk mdahirkan tedapat tenpat pakan yang tieuat dari béon dan tenpat air minm
menggunakan nippleataudot khisus babi. Unhtuk alas dari kandang induabi bunting terbuat
dari beon dan atuk babi indk terbuat dari bsi.

Peralatan dan Perlengkapan Penelitian
Pealatan dan péengkapan yang diguakan dalam peditian ini yaitu:
1. Alat tulis: digunakanuntuk mencatat datadata saat peditian.
2. Timbangan: dignakan mtuk menimbang mtuk mengdahu berat sapih.
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3. Sapu digunakan mtuk membeasihkan kandang bark-hari.
4. Lampu lampu digunakan sbagai peeangan kandang damligunakan sbkagai

penghangat kandang.

Rancangan Percobaan

Rancangan yang digakan dalam pweditian ini adalah Rancangan Acak kKenpok
(RAK) yang tediri dari 3 kdompok yaitu
Kelompok 1 (K1): Menggunakan babi yang lhem penah méahirkan (babi dara)sia 6 sampai

7 buan.
Kelompok 2 (K2): Maggwakan indid babi yang sdah penah beanak 1 kali degan sia
kisaran 1 tahu
Kelompok 3 (K3): M@ggwakan indi babi yang sdah penah beanak 2 kali degan sia
kisaran 1,5 tahu

Sdiap kdompok akan medapatkan 2 géakuan yaitu
Pelakuan 1 (P1): Magawinkan indlk babi sbanyak 1 kali.
Pelakuan 2 (P2): Magawinkan indlk babi sbanyak 2 kali.
Pada seap pelakuan meggunakan babindk 5 &or, sdiingga peaditian ini menggunakan
babi indikk sebanyak 30 kor.
Pengawinan indl babi dilakikkan pada saat in#ttbabi ma&unjukan ciri-ciri birahinya tegpatnya
pada hari k& dan ke3 saelah tanda birahi mucu. Untuk pengawinan 1 kali dilakkan pada
hari ke 2 saelah muncu ciri-ciri birahi, selangkan atuk pengawinan 2 kali dilakkan pada
hari ke2 dan ke3 seelah muncunya ciri-ciri birahi.
Pemeliharaan

Sdelah masingmasing indi babi dikawinkan maurut kebutuhan peaditian, induk
akan ditenpatkan pada kandang lsws indk bunting séama kuang ldih 100 hari dan
kemudian akan dipindahkan keindang khsus indik mdahirkan. Penbaian pakan dilakikian
sdiap hai yakni 2 kali séari pagi dan sorelengan junlah pakan saai kebutuhan indk
bunting yaitu3 kg pe hari. S¢elah indikan di pindahkan kikandang indk khusus méahirkan
diusia kduntingan 100105 hari, indi babi akan dibekan pakan degan junlah pakan yang
lebih banyak dari biasanyalsmyak 4 kg pehari. Menjelang kdahiran anakan babi, kandang
akan dilegkapi ataudiisi lampu penghangat agar su dikandang babi khsus meéahirhkan

terasa hangat dan anakidbéidak akan kdinginan.
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Pencegahan penyakit
Sistan bioseurity yang dilakikan adalah pgyemprotan dsinfektan kesduruh bagian
kandang dan &#ar kandang, peyediaan bak kel untuk mencwci kaki séodum mask
kandang yanglidalamnya besi air yang sdah dicampudesinfektan, dan pebeaian vitamin.
Sduruh kegiatan yang dilakkan dalam pecegahaan peyakit dilaksanakan sara tejadwal.
Analisis statistika
Data yang dipmleh dianalisis degan sidik rgam (ANOVA) dan apabila mgarih
perlakuan bebeda nyata (P<0,05) maka dilathan dengan i Jarak Beganda Duacan (Stel
dan Torrie 1993).
Variabel yang Diamati
1. Lama kduntingan
Lama kéuntingan dihitung dari indkan babi dikawinkanpertama. Rataata lama
kebuntingan pada babi b&da dikisaran 114 hari at&bdan 3 minggu3 hari. Pegegahuan
peternak tehadap masa kentingan indlk babi sangat pging dalam meentukan kualitas
anak yang dihasilkan kara deigan megdahu umur kebuntingan indk babi, péernak
dapat maentukan manajmen pemdiharaan yang feat (Ardana dan Harya Ba, 2008).
2. Jumlah anak yang dilahirkatitter size
Jumlah anak yang dihihg adalah jmlah anak yang dihirkan dalam ka&daan hidp dan
anak dalam kadaan mati yang mepunyai bagian tbuh yang sdah lengkap. Ptbaet al.
(2014), Meyatakanlitter size pada ké&hiran petama dan kedua bebeda dimana pada
kelahiran beikutnyalitter size cenderung meningkat.
3. Berat lahir
Berat lahir dihiting pada saat anak babidsin lahir senua yang ditandai degan kéuarnya
plaseta. Beat lahir anakan babi didapatrdgmn cara n@mbang skiruh anakan babbe
Borsotti et al. (1982), mayatakan bahwa bobot lahir anak babi digerihi oleh beberapa
hal, antara lain fieuensi indik babi beanak (parity), mur induk, bangsa indki dan jumlah
anak babi geerindukan pada waktiahir.
4. Berat sapih
Berat sapih diitung pada saat pgapihan anakan babi dari iddwya. Menurut Pubaet al.
(2014), mayatakan bahwa ratata beat sapih dari Kahiran petama higga kempat tidak
berbeda nyata Pegukuran dilakikan dexgan cara m@mbang satyper satuanakan babi dan

sdelah intu membagi junlah séuruh beat anakan babi dgan junlah anakan babi yang
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ditimbang utuk mengdahu rataratanya. Peimbangan ini bedungsi wuntuk mengdahu
peningkatan dan prrunan beat bada anakan gelah disapih.

5. Umur sapih
Penyapihan anakan babi ratata dilakkan pada mur 4 minggu Sunardaniet al. (2022),
menyatakan bahwa waktoptimun pdaksanaan pe/apihan anakan babi adalah pada saat
anakan babi tsebut berusia 28 hari. Tjuan dilakikkan pegamatan variablmi adalah atuk
mengdahu diumur beapa anakan babi baik dildkan payapihan dan daya tahan anakan
babi suwlah dapat dikatakan bailktuk lepas dari indkannya. Peditian ini menggunakan
umur sapih 4 mingg@30 hari).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penditian tentang pegarth Seice pa Concetion (S/C) pada kawin alam
terhadap perampilan rerodiksi babi Landraceersilangan dapat dilihat pada Talde 2, dan3

berikut ini:

Tabel 1. Pengaruh S/C pada kawin alam tehadap penampilan reproduksi babi landrace
persilangan dengan pelaku an pengawinan satudan dua kali

Variabéd Pengawinan Kelompok
A B C
Lama kdountingan (hari) P1 113,4+1,8 113,8 +1,2 114,0+ 0,5
P2 114,0+0,8 1136 +1,3 113,6 +1,3
Litter size(ekor) P1 96+23 108 +£ 2,22 12+1,3
P2 10,4 + 3,33 11,8 £2,22 12+25
Berat lahir (kg) P1 1,7 £0,03 1,5+0,0% 1,3+0,00
P2 1,6 £ 0,04 1,4+0,0% 1,4 +0,0%
Berat sapih (kg) P1 7,5+0,28 7,7+0,70 7,0+ 0,03
P2 7,7+0,40 7.0+0,30 7,5+012
Keterangan:

A: Induk babi yang daramur (6/7 buan).

B: Indk babi yang sdah penah beanak satkali (1 tahun).

C: Indwk babi yang sdah penah beanak da kali (1,5 tahn).

P1: Pelakuan pexgawinan satlali pada nduk babi.

P2: Pelakuan pexgawinan da kali pada indk babi.

a b: Nilai dengan huuf yang sama pada kolom yang sama adalabeda tidak nyata (P>0.05)
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Tabel 2. Pengaruh S/C pada kawin alam tehadap penampilan reproduksi babi
Landrace persilangan dengan pelaku an pengawinan satukali

) Pelakuan
Variabd SEM
P1LA P1B P1C

Lama kéuntingan (hari) 113.4+1.23 113.8+1.16 114 + 0.17 0.4
Litter size(ekor) 9.6+1.36 10.8£1.33 12+1.10 0.63
Berat lahir (kg) 1.67+0.18 1.47 +0.1% 1.33+0.08 0.06
Berat sapih (kg) 7.50 £ 0.56 7.71+£0.83 7.22+0.22 0.12
Keterangan:

P1 A: Pelakuan peagawinan satkali pada indi4 babi dara mur 6-7 buan.

P1 B: Pelakuan pe&ngawinan satlali pada indi babi saah penah beanak 1 kali (mur 1 tahun).

P1 C: Pdakuan pegawinan satlali pada indi{ babi saah penah beanak 2 kali (mur 1,5 tahum).
a b: Nilai degan huuf yang sama pada baris yang sama artinybaedatidak nyata (P>0.05)

Tabel 3. Pengaruh S/C pada kawin alam tehadap penampilan reproduksi babi Landrace
persilangan dengan pelaku an pengawinan dua kali

. Pealakuan
Variabd SEM
P2 A P2B P2C
Lama kéuntingan (hari) 114 £0.7% 1136+ 1.14 113.6+1.14 0.45
Litter size(ekor) 10.4 +1.62 11.8+1.33 12 +1.4% 0.73
Berat lahir (kg) 1.56 + 0.22 1.44+0.13 1.43+0.12 0.07
Berat sapih (kg) 7.64 +0.63 7.13+0.59 7.52+0.38 0.11

Keterangan:

P2 A: Pelakuan pengawinan da kali pada indk babi dara mur 6-7 buan.

P2 B: Pelakuan peagawinan da kali pada indk babi sulah penah beanak 1 kali (mur 1 tahun).
P2 C: Pdakuan peagawinan da kali pada indk babi sulah penah beanak 2 kal{umur 1,5 tahu).
a b: Nilai dengan huuf yang sama pada baris yang sama artinyaeda tidak nyata (P>0.05)

Lama kebuntingan

Hasil penditian Pengarth S/C pada kawin alam teadap peampilan rerodiksi babi
Landracepersilangan padaariabé lama kéuntigan (Tabke2 dan Tabke3) menunjukkan pada
perlakuan P1 A, P2 B, dan P3 C, mpeoleh hasil masingnasing 113.4 + 1.24 hari, 113.8 £+
1.10 hari, dan 114 + 0.17 harirbeda tidak nyata (P>0.05). Padalpkuan P2 A, P2 Bdan P2
C, menunjukkan hasil masingnasing 114 + 0.71 hari, 133.6 + 1.14 hari, dan 113.6 = 1.14 hari
berbeda tidak nyatgP>0.05). Hasil peditian menunjukkan dari pdakuan P1 dan P2 pada
kelompok indikk yang bebeda meunjukkan hasilyangberbeda tidak nyatgP>0,05). Sksih
dari pelakuan P1 A dan P2 A adalahnakuan P2 A I&ih besar 0.53% dari ptakuan P1 A,
perlakuan P1 B dan P2 B yaitperlakuan P1 B leih besar 0.18% dari ptakuan P2 B, dan
pelakuan P1C dan P2 C yaitdPl C Idih besar 0.35% dari ptakuan P2 C. Hasil peditian
menunjukkan pebandingan antara gdakuan P1 dan P2 di masifmgasing kéompok (Tabé1)
adalah P1 A 113,4 + 1,8, P2 A 114,0 + 0,Bbeea tidak nyata (P>0,05)1 113,8 + 1,2 P2 B
113,6 + 1,3 bbeada tidak nyata (P>0,05) dan P1 C 114,0 £ 0,5 P2 C 113,6 + th&lkeidak
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nyata (P>0,05). Hasil peitian menunjukkan lama kbuntingan dari pdakuan P1 dan P2
dengan kéompok indikk yang bebeda meunjukkan hasil yang bbeda tidak nyatgP>0,05).
Hasil penditian ini sesuai dengan hasil peditian Fransisccet al, (2020) yang meyatakan rata
rata lama kieuntingan pada indubabi landracd14.97 + 1.15 hari. Manajgen pendiharaan
yang dapat dilakkan s@erti tidak menbeaikan tambahan pakan pada awabl@ingan untuk
menekan kematian enbrio menjadi seninimal mugkin, pa@ambahan pakan padasia
kebuntingan sknjutnya uintuk memenuhi kebutuhan ndrisi indik dan calon anak, mgga
kebersihan kandang dan &enatan indik seta menyediakan kandang indu bunting dan
kandang indk mdahirkan (Ardana dan Harya ®a, 2008). Indk babi bunting daengan waktu
yang léih lama dari standarait ratarata akan mmerlukan ndrisi yang léih banyak, hal ini
sesuai dengan peditian Mengga et al. (2024) yang meyatakan redahnya heoglobin
menunjukkan bahwa pada kentingan babi, seakin lama peode kebuntingan maka seakin
banyak ntrisi yang dipelukan tbuh dalam hal ini adalah zat $iedan ntrisi lainnya yang
mendukung pembentukan henoglobin dalam darah. Hal ini fadi karea babi mailiki
banyak anak s¢ep peiode kelahiran, skingga babi boting membuuhkan ndrisi yang
berbeda dari tenak lainnya.
Litter Size

Hasil panditian pengarth S/C pada kawin alam teadap peampilan rerodksi babi
Landracepersilangan pada variabktter size(Tabé 4.2 dan Tabe4.3) menunjukkanlitter size
yang dihasilkan dari plakuan P1 A, P1 B, dan P1 C masinmsing 9.6 + 1.36ker, 10.8 +
1.33 &or, dan 12 + 1.10ker bebeda tidak nyata (P>0.05). Padalp&uan P2 A, P2 B, dan P2
C, menghasilkanlitter sizemasingmasing 10.4 + 1.62ler, 11.8 + 1.33 leor, dan 12 + 1.41
ekor babeda tidak nyata (P>0.05). B#h dari pelakuan P1 A dan P2 A adalahnakuan P2
A lebih besar 0.69% dari péakuan P1 A, pdakuan P1 B dan P2 B yaifperlakuan P2 B léih
besar 8.47% dari ptakuan P1 B, dan piakuan P1 C dan P2 C tidak adarlpelaan. Hasil
penditian menunjukkan pebandingan antara dakuan P1 dan P2 di masimgasing kéompok
(Tabd 4.1) adalah P1 A 9,6 + 2,3, P2 A 10,4 + 3,3Bbbda tidak nyata (P>0,05), P1 B 10,8 =
2,22, P2 B 11,8 + 2,22 Heeda tidak nyata (P>0,05), dan P1 C 12 + 1,5, P2 C 12 + Pifedze
tidak nyata (P>0,05). Hasil pditian menunjukkanlitter sizedari pelakuan P1 dan P2 dgan
kelompok indik yang bebeda maunjukkan litter sizeyang bebeda tidak nyata (P>0,05), dan
hasil padtian juga mewunjukkan adanya pengkatanlitter size disdiap peiode kelahiran.
Sumardaniet al. (2022), mayatakan paocak litte size padaternak babi tgadi pada peode

kelahiran ke lima sampai keenam. Faktor yang nmeengarthi litter size adalah waktu
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pengawinan yang feat, dimana bila dikawinkan sakali akan medapatkan litte size yang
maksimal, dikareakan prose pergawinan dilakkan pada saat pgak birahi. Maurut
Kingston (1983), faktor yang meengarthi litter size pada tenak babi adalah paritas
(frekuensi tenak dalam miahirkan anak) dan relahnya litte sizeyang dihasilkan ole seskor
induk babi dapat dipggarthi oleh béberapa faktor sgerti pgantan dan indknya. Menurut
Tumbalé&a dan Siagian (2007),ntuk menghasilkan litte size yang tinggi sampai disapih,
perlu perhatian magenai waktupengawinan yangepat (alam mapun IB), usaha meurunkan
mortalitas, mepehatikan umur penyapihan, waktusapih kebunting kembali, dan paritas
induk. Beberapa bangsa babi cara gedik memiliki potensi itter sizeyang bebeda hal ini
sgalandengan pedapat Satriviangt al. (2013) bahwa littesizepada tenak babi dipagarthi
oleh jenis bangsa yang dipeara dan tingkat p&awinan yang starah jga dapat
mempengarthi fertilitas dan litte size Manajenen pandiharaan juga dapat maengarthi litter
size pada babi. Manamen yang tidak baik geti kandang yang kang besih dan kwang
layak dapat mmyebabkan mortalitas yang tinggi pada anak babi. Hal isiesedengan hasil
pedlitian Luju et.al. (2023) yang meyatakan manajeen pendiharaan yang kwang baik
sepeti kondisi kandang yang kang layak dan pebeian pakan yang kang ssuai dengan
kebutuhan dapat meengarthi patumbuhan dan pd&kembangan teak babi temask litter
size
Berat lahir

Hasil penditian pengarth S/C pada kawin alam teadap peampilan rerodksi babi
Landracepersilangan pada variabberat lahir (Tabé2 dan Tabk3) menunjukkan beat lahir
yang dipeoleh dari pelakuan PL A yaitu 1.67 + 0.18 kg bdbeda nyata (P<0.05) dgan
perlakuan P1 B dan P1 C. Rekuan P1 B dan P1 C mmpeoleh hasil masingnasing 1.47 +
0.11 dan 1.33 + 0.06 tidak teda nyata (P>0,05). Padarfakuan P2 A, P2 B, dan P2 C
mempeoleh hasil masingnasing 1.56 + 0.22 kg, 1.44 + 0.13 kg, dan 1.43 + 0.12 Kogthe
tidak nyata (P>0,05). 8sih dari pelakuan P1 A dan P2 A adalahnakuan P1 A I&ih besar
6.59% dari pdakuan P2 A, pdakuan P1 B dan P2 B yaifperlakuan P1 B Iéih besar 2.04%
dari pelakuan P2 B, dan ptakuan P1 C dan P2 C yaiRR C ldih besar 6.99% dari péakuan
P1 C. Hasil peditian menunjukkan pebandingan antara gekuan P1 dan P2 di masing
masing kéompok (Tabé 1) adalahP1 A 1,7 £ 0,03, P2 A 1,6 £ 0,0 beda tidak nyata
(P>0,05), P1 B 1,5 £ 0,01, P2 B 1,4 + 0,0tbleda tidak nyata (P>0,05), dan P1 C 1,3 £ 0,00,
P2 C 1,4 + 0,01 bbeda tidak nyatgP>0,05).Hasil penditian menunjukkan beat lahir dari
perlakuan P1 dan P2 dgan kéompok indik yang bebeda mewunjukkan beat lahir yang
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